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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Penyajian Data 

1. PT Asuransi Jasindo Syariah 

a. Sejarah Singkat PT Jasindo Syariah 

Dalam rangka mengantisipasi adanya permintaan pasar terhadap produk 

berbasis syariat Islam pada perkembangan industri jasa keuangan syariah yang 

dimulai di pertengahan 1990an, PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) atau 

yang lebih dikenal sebagai Asuransi Jasindo sebagai Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) dibidang asuransi umum turut merealisasikan peran serta 

dalam pengembangan bisnis asuransi dengan prinsip syariah melalui pendirian 

Unit Syariah berbentuk Kantor Cabang Takaful di Ibukota Jakarta 

berdasarkann Keputusan Menteri Keuangan No. KEP 142/KM.6/2003 tanggal 

21 April 2003. 

Semakin besarnya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap asuransi 

syariah seperti halnya perkembangan industri jasa keuangan syariah lainnya, 

Asuransi Jasindo meningkatkan eksistensi bisnis syariah yang selama ini 

dijalankan melalui Kantor Cabang Takaful Jakarta menjadi suatu unit usaha 

strategis atau strategic business unit yang dikenal dengan nama Unit Usaha 

Takaful (UUT) PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero), atau yang dikenal 

sebagai Jasindo Takaful. Unit Usaha Takaful yang pengelolaannya terpisah 

dari Asuransi Jasindo yang bersifat konvensional ini didirikan dan disahkan 
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pada tanggal 10 November 2008 melalui sesuai SK No. 

023/DMA.115/XI/2008.  

Selama masa perjalanan Unit Usaha Takaful Jasindo sejak tahun 2008, 

berbekal komitmen dan keseriusan dalam mengelola salah satu unit bisnis 

yang prospektif dan memiliki profitabilitas tinggi, Jasindo Takaful 

mendapatkan beberapa penghargaan bergengsi diantaranya, sebagai berikut: 

a. The Best Islamic General Insurance (IFA) tahun 2011. 

b. 1st rank The Most Expansive Insurance (IFA) tahun 2011. 

c. 2nd rank The Best Risk Management (IFA) tahun 2011. 

d. The Best Sharia Bank of General-Sharia Insurance Branch tahun 2011 

dengan aset kurang lebih 50 Milyar. 

e. 1st rank The Best Sharia Finance of Unit Syariah Perusahaan Asruansi 

Umum dengan predikat “sangat bagus” (Majalah Infobank) tahun 2012 

dan tahun 2013. 

f. 3rd rank The Most Expansive Insurance (IFA) tahun 2013.  

g. 1st rank The Most Expansive Insurance Islamic General Sharia Unit 

dengan aset kerang lebih 100 Milyar pada tahun 2016 (The Islamic 

Finance Award). 

Melihat cukup terbuka dan luasnya potensi pasar bisnis jasa keuangan 

berbasis Syariah dalam hal ini bisnis asuransi umum dengan prinsip Syariah, 

maka PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) berinisiatif merealisasikan 

pemisahan Unit Usaha Takaful yang telah berjalan sejak tahun 2008 tersebut 

menjadi perusahaan asuransi umum dengan prinsip syariah di tahun 2016 ini 
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dengan nama PT Asuransi Jasindo Syariah melalui Akta Pendirian Perusahaan 

No. 119 tanggal 27 Januari 2016 serta sesuai Salinan Keputusan Dewan 

Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (DK-OJK) No. KEP-22/D.05/2016 

tanggal 30 Maret 2016 tentang Pemberian Izin Usaha di Bidang Asuransi 

Umum dengan Prinsip Syariah kepada PT Asuransi Jasindo Syariah. 

PT Asuransi Jasindo Syariah merupakan perusahaan asuransi umum 

dengan prinsip syariah yang pertama kali terbentuk sebagai hasil dari 

pemisahan usaha  dari unit usaha perusahaan asuransi umum, dalam hal ini 

Unit Usaha Takaful PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero). Diharapkan dengan 

beroperasi penuh sebagai perusahaan yang mandiri, PT Asuransi Jasindo 

Syariah atau yang dikenal dengan nama Jasindo Syariah dapat tumbuh dan 

berkembang lebih pesat lagi. Serta sejalan dengan Undang Undang 

Perasuransian tahun 2014 yang menyebutkan bahwa perusahaan asuransi yang 

memiliki unit syariah diwajibkan untuk melakukan pemisahan unit syariah 

tersebut menjadi perusahaan tersendiri selambat-lambatnya 10 (sepuluh) tahun 

sejak diundangkannya pada tahun 2014 yang lalu. Dan pemegang saham PT 

Asuransi Jasa Indonesia (Persero) pun melaksanakan amanat ini jauh hari 

sebelum batas waktu yang ditentukan sebagai langkah antisipatif menghadapi 

pasar bebas Asean di tahun 2020 mendatang. 

Jasindo Syariah dimiliki sahamnya secara mayoritas oleh PT Asuransi Jasa 

Indonesia (Persero) sebesar 96,50%, dan sisanya oleh Yayasan Kesejahteraan 

Karyawan (YKK) PT Asuransi Jasa Indonesia sebesar 3,50%. Dengan 

mayoritas komposisi sahamnya dimiliki oleh perusahaan asuransi umum yang 
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memiliki reputasi tinggi dan berpengalaman serta dikenal sebagai perusahaan 

handal dan terpercaya, Jasindo Syariah sebagai bagian dari kelompok usaha 

Asuransi Jasindo akan memberikan pilihan berasuransi yang lebih luas kepada 

para pelanggan, melalui produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dengan menggunakan prinsip syariat Islam.
1
 

 

2. Visi dam Misi 

Adapun visi dan misi perusahaan asuransi PT Jasindo syariah adalah pada 

tabel 1.1 sebagai berikut:
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1
Http://www.jasindosyariah.co.id/sejarah (13 November 2018). 

 
2
Http://www.jasindosyariah.co.id/visi_misi (13 November 2018) 

 

VISI 

Menjadi Perusahaan Asuransi Syariah yang Handal dan 

Terpercaya  

MISI 

Menyelenggarakan Usaha Asuransi Syariah dengan Senantiasa 

Mengoptimalkan Dana Peserta Melalui Penerapan Pelayanan 

Prima 
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3. Struktur Organisasi PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran 

Banjarmasin 

Adapun struktur organisasi pada perusahaan asuransi PT Jasindo syariah 

kantor pemasaran Banjarmasin adalah pada tabel 2.1 sebagai berikut:
 3

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
Nopian Noor, Marketing, Wawancara Pribadi, Asuransi Jasindo Syariah Banjarmasin, 

03 September 2018. 

 

FARHAN 

FAHRUROCHAM 

Kepala Kantor 

SYAH RONI 

Staf Operasional 

 

DEDY ASANDO 

Kontrak Luar 

 

NOPIAN NOOR 

Marketing 
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4. Data Informan 

a. Nama : Farhan Fahrurochman 

Umur : 30 Tahun 

Jabatan : Pimpinan PT Jasindo syariah kp Banjarmasin 

Pendidikan Terakhir: S1 

b. Nama : Syahroni 

Umur : 29 Tahun 

Jabatan : Staf Operasional/ Underwriting/ Staf Klaim 

Pendidikan Terakhir : S1 

c. Nama : Nopian Noor 

Umur : 30 Tahun 

Jabatan : Marketing Excecutive/ Kontrak Lokal 

Pendidikan Terakhir : S1 

d. Nama : Dedy Asando 

Umur : 28 Tahun 

Jabatan : Marketing/ Kontrak Luar 

Pendidikan Terakhir : S1 

e. Nama : Rini Rahayu 

Umur : 26 Tahun 

Jabatan : Agen 

Pendidikan Terakhir : S1 
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5. Prosedur Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor pada PT Jasindo 

Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin 

Proses pengajuan klaim kendaraan bermotor bermotor pada PT Jasindo 

syariah kantor pemasaran Banjarmasin dijelaskan mengenai syarat-syarat 

pengajuan klaim serta proses penanganan klaim. 

a. Klaim Partial Loss atau Kerugian Sebagian 

Tarif premi jaminan All Risk, yang mana dalam jaminan ini selain 

menjamin kerugian akibat kehilangan kendaraan (dicuri) juga menjamin 

kerusakan sebagian (partial risk), misal terserempet kendaraan lain atau 

semacamnya, juga menjamin kerugian total akibat kecelakaan. Tarif 

asuransi kendaraan bermotor sekarang diatur oleh OJK berdasarkan 

wilayah dan kategori harga. Wilayah 1 meliputi Sumatera, Wilayah 2 

meliputi Jabodetabek, Banten dan Jawa Barat, Wilayah 3 meliputi Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Papua dan Nusa 

Tenggara. 

PERTANGGUNGAN COMPREHENSIVE 

Jenis kendaraan Non Bus dan 

Non Truck 

   Kategori Harga Pertanggugan Wilayah 1 Wilayah 2 Wilayah 3 

1 0 s/d 125.000.000 3,82% 3,44% 2,53% 

2 

> 125.000.000 s/d 

200.000.000 2,67% 2,47% 2,07% 

3 

> 200.000.000 s/d 

400.000.000 1,71% 1,71% 1,40% 

4 

> 400.000.000 s/d 

800.000.000 1,20% 1,20% 1,20% 

5 > 800.000.000  1,05% 1,05% 1,05% 
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Kasus klaim dengan jenis jaminan all risk adalah sebagai berikut: 

nomor polis 542.671.15.00122/000/000, dengan nama tertanggung PT 

CIMB Niaga Auto Finance Cabang Banjarmasin QQ Ahmad. Alamat 

peserta asuransi jalan ahmad Yani Kilometer 9.6 RT/RW 01/01 kecamatan 

Keratak Hanyar Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Masa 

pertangungan 4 tahun, dari 30 November 2015 sampai dengan 30 

November 2019, kegunaan kendaraan bermotor sebagai dinas atau pribadi, 

tahun pembuatan 2015, tipe mobil Agya New A/T TRD, nomor mesin 

1KRA21952, nomor rangka  mobil MHKA4DB3JFJ044420. Tertanggung 

berada diwilayah 3. Pada tahun pertama masuk kategori 2 dengan rate 

2,07% jadi konribusi pada tahun pertama Rp2.870.676,00. Kedua, dengan 

rate 2,530% jadi kontribusi tahun kedua Rp2.982.313,40, Ketiga, masuk 

kategori 1 dengan rate 2,530% maka kontribusinya Rp2.631.453,00 dan 

pada tahun terakhir masuk kategori dan rate yang sama degan tahun katiga 

tapi pertanggungan hanya Rp97.076.000,00 dengan kontribusi 

Rp2.456.022,80. Nominal klaim yang dituntut adalah sebesar 

Rp2.700.000,00 sedangkan risiko sendiri Rp300.000,00 perkejadian karena 

ada 3 kejadian kecelakaan dalam satu waktu jadi total risiko sendiri yang 

harus ditanggung oleh Bapak Ahmadi adalah sebesar Rp900.000,00.
4
 

 

 

                                                           
4
Syahroni, Staf Klaim. Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, 01 November  2018. 
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1) Syarat-syarat Pengajuan klaim Partial Loss 

Untuk melakukan pengajuan klaim partial loss pada PT Jasindo 

syariah dibutuhkan beberapa dokumen seperti: 

a) Pengisian formulir pengajuan klaim 

b) Fotokopi polis 

c) Fotokopi STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) 

d) Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

e) Fotokopi SIM (Surat Izin Mengemudi) pengemudi kendaraan 

bermotor yang mengalam kerugian.
5
 

2) Prosedur Pengajuan Klaim Partial Loss 

Prosedur pengajuan klaim partial loss pada PT Jasindo syariah 

kantor pemasaran Banjarmasin adalah: 

a) Laporan klaim disampaikan dalam waktu 24 x 5 jam sejak 

terjadi kerugian. 

(1) Datang langsung ke kantor PT Jasindo syariah 

Peserta yang mengajukan klaim dapat datang secara 

langsung ke kantorr PT Jasindo syariah baik itu kantor pusat, 

kantor pemasaran pemasran atau kantor perwakilan. Saat 

mengajukan klaim peserta akan diminta untuk mengisi formulir 

klaim partial loss kendaraan bermotor. 

(2) Telepon, SMS (Short Messages Services), Fax, E-mail, atau 

Website 

                                                           
5
Standar Operasional Prosedur klaim Asuransi Kendaraan Bermotor, Asuransi PT Jasindo 

Syariah. hlm. 10. 
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Paserta asuransi dapat melaporkan klaim ke pusat layanan 

klaim dikantor pusat atau kantor pemasaran maupun kantor 

perwakilan PT Jasindo syariah. Berikut nomor telepon yang 

dapat dihubungi oleh peserta asuransi (0511) 325 3072, 

3252734 dan 3265062. Atau  SMS (Short Messages Services) 

nomor yang bisa dihubungi adalah (Syahroni) 081253532829. 

Biasa juga laporan klaim dikirim melalui fax (0511) 3251076. 

Atau melalui email kantor PT Jasindo syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, yaitu Jasindosyariah@gmail.com. 

Atau mengajukan klaim mengirimkan formulir laporan klaim 

yang telah terisi lengkap kepada bagian klaim melalui email ke 

Website, melalui situs web, yaitu http://www.e-cmos.com atau 

http://www.jasindosyariah.co.id.
6
 

b) Setelah menerima laporan klaim dari peserta asuransi. 

Selanjutnya staf klaim memeriksa kelayakan dari klaim yang 

diajukan serta memeriksa history klaim kendaraan bermotor 

yang bersangkutan, serta meneliti kelengkapan dokumen untuk 

klaim partial loss. 

c) Apabila hasil validasi telah sesuai dan benar, selanjutnya staf 

klaim akan melakukan registrasi klaim. 

                                                           
6
Rini Rahayu, Agen, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah Kantor 

Pemasaran Banjarmasin, 24 September 2018. 
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d) Selanjutnya akan dilakukan survei, yang dilakukan oleh seorang 

Surveyor, survei dilakukan guna keperluan dalam proses klaim 

lebih lanjut. 

e) Setelah dilakukan survei. Selanjutnya, kendaraan bermotor yang 

mengalami kerugian tersebut dipersilakan untuk ke bengkel 

rekanan PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin. 

f) Proses akhir adalah pembayaran ke bengkel yang dilakukan oleh 

pihak PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin.
7
 

b. Klaim CTL (Contructive Total Loss) atau Kerugian Total 

Asuransi TLO kontribusinya lebih ringan dari pada asuransi All Risk. 

Tarif kontribusi asuransi kendaraan untuk kondisi Total Loss Only, atau 

kerugian total akibat kendaraan dicuri atau kerusakan total akibat 

kecelakaan diatur berdasarkan wilayah. 

PERTANGGUNGAN TOTAL LOSS ONLY 

Jenis kendaraan Non Bus dan Non 

Truck 

   

Kategori Harga Pertanggungan 

Wilayah 

1 

Wilayah 

2 

Wilayah 

3 

Rate Rate Rate 

1 0 s/d 125.000.000 0,47% 0,65% 0,36% 

2 

> 125.000.000 s/d 

200.000.000 0,44% 0,44% 0,31% 

3 

> 200.000.000 s/d 

400.000.000 0,29% 0,29% 0,29% 

4 

> 400.000.000 s/d 

800.000.000 0,25% 0,25% 0,25% 

5 > 800.000.000  0,20% 0,20% 0,20% 

 

                                                           
7
Syahroni, Staf Klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah Kantor 

Pemasaran Banjarmasin, 24 September 2018. 
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Jenis asuransi kendaraan ini hanya menjamin risiko kehilangan atau 

kerusakan pada kendaraan minimal 75% yang menyebabkan kendaraan 

tidak dapat digunakan lagi. Perusahaan asuransi akan membayar sejumlah 

uang klaim jika terjadi hal tersebut, namun tidak akan menanggung 

kerusakan kecil yang presentasenya tidak sampai 75%. Jenis Jaminan TLO 

atau Total Loss Only dengan nama tertanggung PT Citra Tirta Mulia KP 

Banjarmasin QQ Johan Berhandus,SE,MM. Alamat Jl. Ahmad Ynai Km 

12,7 samping Indogrosir Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Masa 

pertanggungan 2 tahun dimulai sejak 10 Februari 2017 sampai dengan 10 

Februari 2019. Merek mobil Daihatsu Terios TX M/T tahun pembuatan 

2015, nomor polisi DA7934AP, nomor mesin DCB7448, nomor rangka 

mobil MHKG2CJ2JBK043342. Harga pertanggungan Rp130.000.000,00 

pada tahun pertama dengan rate 0,360% wilayah 3 jadi kontribusi yang 

harus dibayarkan adalah Rp468.000,00 dan pada tahun kedua dengan 

pertanggungan Rp104.000.000,00 rate 0,360% kontribusi ynag dibayar pad 

tahun kedua adalah Rp374.400,00. Jika terjadi kerugian terhadap objek 

pertanggungan, maka yang harus dilakukan oleh Johan adalah melaporkan 

kejadian tersebut dengan syarat, sebagai berikut: 

1) Syarat-Syarat Pengajuan klaim Contructive Total loss 

Untuk melakukan pengajuan klaim contructive total loss pada PT 

Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin adalah:
8
 

 

                                                           
8
Standar Operasional Prosedur Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor, op, Cit., hlm. 10. 
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a) Pengisian formulir pengajuan klaim 

b) BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) 

c) Fotokopi polis 

d) Fotokopi STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) 

a) Fotocopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

b) Fotokopi SIM (Surat Izin Mengemudi) pengemudi kendaraan 

bermotor yang mengalam kerugian. 

c) Kunci Kontak dan duplikat 

d) Faktur pembelian asli 

e) Blanko kwitansi 

f) Surat keterangan dari markas besar kepolisian setempat 

g) Laporan polisi Apabila terdapat perbuatan jahat orang lain 

seperti  kecelakaan yang mengalami kerusakan berat. 

2) Prosedur Pengajuan Klaim Contructive Total loss 

Prosedur pengajuan klaim contructive total loss pada PT Jasindo 

syariah kantor pemasaran Banjaramsin adalah: 

a) Laporan klaim disampaikan dalam waktu 24 x 5 jam sejak 

terjadi kerugian. 

(1) Datang langsung ke kantor PT Jasindo syariah 

Peserta yang mengajukan klaim dapat datang secara 

langsung ke kantorr PT Jasindo syariah baik itu kantor pusat, 

kantor pemasaran pemasran atau kantor perwakilan. Saat 
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mengajukan klaim peserta akan diminta untuk mengisi formulir 

pengajuan klaim kendaraan bermotor. 

(2) Telepon, SMS (Short Messages Services), Fax, E-mail, atau 

Website. 

Paserta asuransi dapat melaporkan klaim ke pusat layanan 

klaim dikantor pusat atau kantor pemasaran maupun kantor 

perwakilan PT Jasindo syariah. Berikut nomor telepon yang 

dapat dihubungi oleh peserta asuransi (0511) 325 3072, 

3252734 dan 3265062. Atau  SMS (Short Messages Services) 

nomor yang bisa dihubungi adalah (Syahroni) 081253532829. 

Biasa juga laporan klaim dikirim melalui fax (0511) 3251076. 

Atau melalui email kantor PT Jasindo syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, yaitu Jasindosyariah@gmail.com. 

Atau mengajukan klaim mengirimkan formulir laporan klaim 

yang telah terisi lengkap kepada bagian klaim melalui email ke 

Website, melalui situs web, yaitu http://www.e-cmos.com atau 

http://www.jasindosyariah.co.id. 

b) Setelah melakukan pelaporan klaim, peserta harus datang 

membawa kendaraan bermotor yanng mengalami kerusakan ke 

tempat PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin untuk 

tujuan survei kerusakan. Hal tersebut klaim dilakukan apabila 

kondisi kendaraan bermotor masih memungkinkan untuk dapat 

dijalankan. 
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c) Setelah menerima laporan klaim dari peserta asuransi. Staf 

asuransi akan melakukan pemeriksaan terhadap kelayakan 

klaim, history klaim serta kelengkapan dokumen klaim untuk 

Totol Loss Only. 

d) Apabila hasil validasi telah sesuai dan benar, selanjutnya staf 

klaim akan melakukan registrasi klaim. 

e) Selanjutnya akan dilakukan survei, yang dilakukan oleh seorang 

Surveyor, survei dilakukan guna keperluan dalam proses klaim 

lebih lanjut. 

f) Setelah dilakukan survei. Selanjutnya, kendaraan bermotor yang 

mengalami kerugian tersebut dipersilakan untuk ke bengkel 

rekanan PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin. 

g) Proses akhir adalah pembayaran ke bengkel yang dilakukan oleh 

pihak PT Jasindo syariah.
9
 

c. Klaim ATL (Actual Total Loss) atau Kehilangan Kendaraan 

Bermotor 

Jenis asuransi kendaraan ini hanya menjamin risiko kehilangan atau 

kerusakan pada kendaraan minimal 75% yang menyebabkan kendaraan 

tidak dapat digunakan lagi. Perusahaan asuransi akan membayar sejumlah 

uang klaim jika terjadi kerugian, namun tidak akan menanggung kerusakan 

kecil yang presentasenya tidak sampai 75% atau lebih. pada kasus objek 

pertaggungan yang mengalami kecurian atau kehilangan yang penybabnya 

                                                           
9
Syahroni, Staf Klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah Kantor 

Pemasaran Banjarmasin, 24 September 2018. 
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ditanggung dalam polis. Hilang karena pencurian sebagaimana dimaksud 

pada Pasal 1 ayat (1) butir 1.3 dalam polis asuransi yaitu kecurian yang 

diawali dengan kekerasan serta ancaman dan tidak diketemukan dalam 

waktu 60 (enam puluh) hari sejak terjadinya pencurian dengan segala 

upaya untuk menemukan objek pertaggungan tersebut. Apabila peserta 

asuransi mengalami kejadian tersebut terhadap objek pertanggungan 

asuransi, maka yang harus dilakukan untuk mengajukan tuntutan klaim 

kepada perusahaan asuransi PT Jasindo Syariah Kantor Pemasaran 

Banjarmasin adalah dengan memenuhi syarat yang berlaku, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Syarat-syarat untuk pengajuan klaim actual total loss 

Dalam pengajuan klaim Actual Total Loss pada PT Jasindo Syariah 

antor pemasaran Banjarmasin, dibutuhkan beberapa dokumen sebagai 

berikut: 

a) Mengisi formulir pengajuan klaim kehilangan 

b) BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) 

c) STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) yang asli 

d) Kunci Kontak dan duplikat 

e) Faktur pembelian asli 

f) Polis asli 

g) Blanko kwitansi 

h) Surat penyerahan hak milik yang sudah ditanda-tangani Peserta.  

i) Fotokopi SIM (Surat Izin Mengemudi) 
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j) KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

k) Buku KIR 

l) Surat Blokir STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) 

m) Surat keterangan dari markas besar kepolisian setempat.
10

 

Pengurusan surat blokir dari Ditlantas, pemohon harus 

mengajukan surat permohonan dari perusahaan asuransi dengan 

melampirkan surat laporan polisi, BAP (Berita Acara Pemeriksaan), 

Lapju (Laporan Kemajuan), KTP pemilik, BPKB dan STNK. 

Adapun syarat untuk meminta permohonan surat dari Direktorat 

Reserse, adalah sebagai berikut: 

a) Mengisi formulir permohonan dari Direktorat Reserse (di isi 

atas nama peserta asuransi sesuai polis asuransi) 

b) Fotokopi KTP (Kartu Tanda Penduduk) 

c) Fotokopi BPKB (Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) 

d) Fotokopi STNK (Surat Tanda Nomor Kendaraan) 

e) Fotokopi faktur 

f) Fotokopi polis asuransi 

g) Melampirkan tanda laporan 

h) Melampirkan surat pengantar dari asuransi 

i) Melampirkan fotokopi TKP (Tempat kejadian Perkara) 

j) Melampirkan DPB (Daftar Pencarian Barang) 

k) Melampirkan laporan kemajuan (Lapju) dari Polres/ Polsek
11
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Farhan Fahrurochman, Kepala Pimpinan, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo 

Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin, 24 September 2018. 
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2) Prosedur pengajuan klaim Actual Total Loss 

Prosedur pengajuan klaim actual total loss pada PT Jasindo syariah 

kantor pemasaran Banjarmasin adalah: 

a) Laporan Klaim disampaikan dalam waktu 24 x 5 jam atau 5 hari 

sejak terjadi kerugian. 

(1) Datang langsung ke kantor PT Jasindo syariah 

Peserta yang mengajukan klaim dapat datang secara 

langsung ke kantorr PT Jasindo syariah baik itu kantor pusat, 

kantor pemasaran pemasran atau kantor perwakilan. Saat 

mengajukan klaim peserta akan diminta untuk mengisi formulir 

pengajuan klaim kehilangan kendaraan bermotor. 

(2) Telepon, SMS (Short Messages Services), Fax, E-mail, atau 

Website. 

Paserta asuransi dapat melaporkan klaim ke pusat layanan 

klaim dikantor pusat atau kantor pemasaran maupun kantor 

perwakilan PT Jasindo syariah. Berikut nomor telepon yang 

dapat dihubungi oleh peserta asuransi (0511) 325 3072, 

3252734 dan 3265062. Atau  SMS (Short Messages Services) 

nomor yang bisa dihubungi adalah (Syahroni) 081253532829. 

Biasa juga laporan klaim dikirim melalui fax (0511) 3251076. 

Atau melalui email kantor PT Jasindo syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, yaitu Jasindosyariah@gmail.com. 

                                                                                                                                                               
11

Nopian Noor, Kontrak Dalam, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah 

Kantor Pemasaran Banjarmasin, 25 September 2018. 
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Atau mengajukan klaim mengirimkan formulir laporan klaim 

yang telah terisi lengkap kepada bagian klaim melalui email ke 

Website, melalui situs web, yaitu http://www.e-cmos.com atau 

http://www.jasindosyariah.co.id. 

b) Setelah menerima laporan klaim dari peserta asuransi. Staf 

asuransi akan melakukan pemeriksaan terhadap kelayakan 

klaim, history klaim serta kelengkapan dokumen klaim untuk 

kehilangan kendaraan bermotor. Serta staf laim akan menanyai 

peserta asuransi mengenai kronologis kehilangan. 

c) Apabila hasil validasi telah sesuai dan benar, selanjutnya staf 

klaim akan melakukan registrasi klaim. 

d) Selanjutnya menganalisa kronologis kejadian dengan hasil 

wawancara dengan peserta asuransi yang mengalami 

kehilangan tersebut.  

e) Kemudian, barulah dilakukan survei langsung ketempat 

kajadian perkara dan serta memeriksa saksi-saksi disekitar 

TKP, yang dilakukan langsung oleh staf klaim PT Jasindo 

syariah  kantor pemasaran Banjarmasin ataupun oleh seorang 

adjuster. 

f) Setelah survei dilakukan. Selanjutnya dilakukan estimasi dan 

akseptasi klaim. 
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g) Proses terakhir adalah pembayaran  yang dilakukan oleh PT 

Jasindo syariah atas kerugiang yang dialami oleh peserta 

asuransi tersebut.
12

  

                                                           
12

Syahroni, Staf Klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah Kantor 

Pemasaran Banjarmasin, 25 September 2018. 
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 Tabel 3.1 Alur Prosedur Klaim Asuransi Kendaran Bermotor 
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Klaim 
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Tahapan proses klaim asuransi Kendaraan bermotor: 

a. Apabila terjadi kerugian atau kecelakaan pada kendaraan bermotor (mobil), 

segera ke tempat aman untuk memeriksa kondisi kendaraan. Jika ada pihak 

yang terluka, segera hubungi aparat berwenang untuk menindaklanjuti kasus 

kecelakaan. Setelah itu, pastikan untuk saling tukar informasi dan data dengan 

pihak ketiga yang terlibat dalam kecelakaan, seperti nama, alamat, kontak dan 

nama perusahaan asuransi masing-masing. Serta jangan lupa untuk mencatat 

merek mobil dan nomor polisi kendaraan bermotor dan nomor kontak saksi 

mata (jika ada saksi mata pada kejadian tersebut. Apapun yang dilakukan oleh 

seperta asuransi jangan menyatakan diri untuk bertanggungjawab atas insiden 

tersebut, sebelum dinyatakan bersalah oleh pihak berwenang serta jangan 

pernah menawarkan diri untuk membayar ganti rugi kepada pihak ketiga 

sebelum perusahaan asuransi menyetujuinya, Apabila tetap dilakukan akan 

membatalkan klaim asuransi. Akan tetapi, jika pihak ketiga menyatakan 

bertanggungjawab atas insiden tersebut, dengan sebuah surat perjanjian tertulis 

yang disertai materai yang dinyatakan oleh pihak yang bersalah. Laporkan 

insiden kecelakaan kepada pihak asuransi segera setelah pesera asuransi 

mengalaminya. Setiap perusahan asuransi memiliki kebijakan masing-masing 

terhadap pelaporan kerugian. Namun, pada PT Jasindo syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin batas pelaporan kerugian adalah 24 x 7 jam setelah 

kejadian. 

b. Setelah melaporkan kerugian dilakukan, tahapan berikutnya yang harus 

dilakukan ialah melakukan pengajuan klaim secara resmi kepada PT jasindo 
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syariah kantor pemasaran Banjarmasin. Mengisi formulir pengajuan klaim, 

menjelaskan kronologis kejadian pada staf klaim, melampirkan dokumen-

dokumen yang diperlukan sesuai jenis klaim yang diajukan. Jangan lupa untuk 

melampirkan foto-foto kendaraan bermotor yang mengalami kerusakan serta 

nomor rangka dan nomor mesin kendaraan bermotor yang mengalami 

kerusakan. Alasan nomor rangka dan nomor mesin pada kendaraan diperlukan 

pada saat  pengajuan klaim adalah untuk mengataui apakah benar apa adanya 

bahwa kendaraan tersebut yang ditanggung oleh pihak arusansi yang 

mengalami kerugian atau tidak. 

c. Setelah klaim diajukan, selanjutnya adalah verifikasi dokumen yang telah 

diajukan oleh peserta asuransi. dalam verifikasi dokumen staf klaim akan 

memeriksa. Pertama, polis peserta asuransi apakah masa pertanggungan masih 

berlaku atau sudah berakhir. Kedua, memastikan apakah pengajuan klaim 

yang diajukan oleh peserta dijamin dalam polis atau tidak dijamin dalam polis. 

Ketiga, memeriksa SIM (Surat Izin Mengemudi) dan STNK (Surat Tanda 

Nomor Kendaraan) serta pajak kendaraan bermotor apakah masih berlaku 

sesuai dengan peraturan pemerintah. Keempat, memastikan pada saat objek 

pertanggungan mengalami kerugian yang mengemudikan kendaraan tersebut 

adalah orang yang disebutkan dalam polis asuransi. Kelima, menganalisis 

kronologis kejadian yang menyebabkan terjadinya klaim pada objek 

pertanggungan, apakah kejadian tersebut disengaja atau tidak disengaja serta 

memeriksa dokumen-dokumen pendukung klaim lainnya. 
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d. Setelah dilakukan verifikasi dokumen, selanjutnya adalah pemberitahuan pada 

peserta asuransi mengenai kelanjutan dari proses klaim yang telah ia ajukan. 

Pada tahapan ini, Apabila terdapat dokumen yang diperlukan untuk proses 

klaim masih kurang memenuhi persyaratan. Maka, PT Jasindo akan 

menghubungi peserta asuransi yang bersangkutan untuk segera 

melengkapinya. 

e. Setelah proses verifikasi dokumen adalah proses pemberitahuan yang 

dilakukan oleh staf klaim asuransi PT Jasindo syariah kantor pemasaran 

Banjarmasin yang akan berujung pada dua keputusan yaitu: pertama, 

pengajuan klaim yang dilakukan oleh peserta asuransi tidak diproses lebih 

lanjut yang berujung ditolaknnya klaim kendaran bermotor tersebut. Banyak 

faktor yang menyebabkan klaim dapat ditolak seperti objek pertanggungan 

tidak dipergunakan sesuai dengan polis. Kendaraan bermotor digunakan 

sebagai kendaraan angkutan, sedangkan di dalam polis jelas tertulis bahwa 

kendaraan bermotor digunakan sebagai kendaraan pribadi. Kedua, pengajuan 

klaim akan diproses lebih lanjut oleh pihak PT Jasindo syariah karena telah 

memenuhi persyaratan. 

f. Proses selanjutnya adalah survei langsung terhadap objek pertanggungan yang 

mengalami kerugian. Apabila jenis klaim yang diajukan adalah klaim 

kehilangan, maka survei akan dilakukan di tempat kejadian kehilangan 

tersebut guna keperluan klaim lebih lanjut serta mencari titik terang dari kasus 

kehilangan yang sedang terjadi. Sedangkan, pengajuan klaim untuk perbaikan 

karena suatu peristiwa kecelakaan atau tabrakan. Survei akan dilakukan pada 
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objek pertanggungan yang mengalami kerusakan, Apabila memungkinkan 

kendaraan bermotor masih dapat dijalankan. Survei dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kerugian yang dialami oleh peserta asuransi 

serta untuk mengetahui lebih jelas mengenai kronologis terjadinya kerugian. 

Melalui survei dapat mengetahui kerugian yang sebelumnya diperkirakan akan 

menimbulkan kerugian besar ternyata tidak terlalu, begitu juga sebaliknya. 

g. Estimasi dan Akseptasi adalah proses selanjutnya setelah dilakukan survei, di 

mana pada proses ini, akan diketahui berapa jumlah kerugian terhadap 

kendaraan bermotor yang menjadi objek pertangungan asuransi. pada tahap ini 

pihak asuransi PT Jasindo dan peserta asuransi melakukan kesepakan untuk 

memlih bengkel rekanan atau bengkel pilihan peserta sendiri dalam hal 

perbaikan pada kendaraan bermotor yang menjadi objek pertanggungan.  

h. Proses akhir adalah pembayaran klaim yang dilakukan oleh PT Jasindo syariah 

kantor pemasaran Banjrmasin kepada bengkel tempat perbaikan kendaraan 

bermotor yang menjadi objek pertanggungan 
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6. Kendala dalam Proses Pengajuan Klaim pada PT Jasindo syariah 

Kantor Pemaran Banjarmasin 

Adapun kendala yang sering timbul pada proses klaim adalah, sebagai 

berikut: 

1. Polis Hilang atau Rusak 

Ketika ada peserta asuransi mengajukan klaim asuransi namun 

mengalami kehilangan polis maupun mengalami kerusakan. Peserta 

asuransi tersebut masih dapat mengajukan klaim karena pihak perusahaan 

asuransi PT Jasindo Syariah kantor pemasaran Banjarmasin, memiliki arsip 

tersendiri. Karena, pada saat polis asuransi pertama kali diterbitkan akan 

dicetak tiga rangkap, satu polis untuk arsip perusahaan, satu polis untuk 

agen asuransi yang merekrut peserta asuransi tersebut, dan terakhir untuk 

peserta asuransi yang bersangkutan. Dengan pertimbangan prinsip Utmost 

Good Faith atau prinsip itikad baik, maka asuransi PT Jasindo Syariah 

kantor pemasaran Banjarmasin dapat memproses lebih lanjut klaim 

tersebut.
13

 Namun, untuk kedepannya seperta asuransi dituntut memiliki 

tanggungjawab terhadap polis asuransi yang ia miliki. Dengan mengingat, 

bahwa salah satu dasar pelaksanaan asuransi syariah adalah kerjasama. 

Yaitu kerjasama antara kedua belah pihak baik itu dari pihak asuransi PT 

Jasindo Syariah kantor pemasaran Banjarmasin maupun peserta asuransi.
14

 

                                                           
13

Syahroni, Staf  Klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, 26 September 2018. 

 
14

Mulhadi, Dasar-Dasar Hukum Asuransi  (Depok: PT RajaGrafindo Persada. 2017), 

hlm. 299. 
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2. Kelebihan Waktu Klaim 

Kelebihan atau kelewatan batas waktu pemberitahun klaim yang 

dilakukan oleh peserta asuransi. Setelah mengetahui atau seharusnya 

mengetahui adanya kerugian atau kerusakan atas kendaraan bermotor atau 

kepentingan yang dipertanggungkan, wajib memberitahu pihak asuransi PT 

Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin secara tertulis atau secara 

lisan yang diikuti dengan tertulis selambat-lambatnya 5 (lima) hari 

kalender sejak terjadinya kerugian atau kerusakan.
15

 Jika peserta asuransi 

tidak memenuhi persyaratan ini maka haknya atas ganti rugi menjadi 

hilang hal tersebut cukup jelas dijelaskan pada pasal 10 tentang kewajiban 

peserta asuransi dalam hal terjadi kerugian atau kerusakan dalam polis 

asuransi syariah.
16

 

Proses penyelesaian klaim asuransi kendaraan bermotor batas waktunya 

dari tahap pelaporan klaim sampai dengan pembayaran ganti rugi adalah 

30 hari sejak terjadi kerugian, sedangakan untuk kasus kendaraan bermotor 

yang mengalami kehilangan adalah 60 hari sejak dinyatakan hilang barulah 

proses klaim akan selesaikan setelah semua usaha untuk mencarinya telah 

dilakukan.
17

 Jika pihak perusahaan asuransi tidak melakukan tugasnya 

sebagaimana telah ditetapkan dalam perjanjian. Perusahaan asuransi tidak 

                                                           
15

Polis Standar Asuransi Kendaraan Bermotor Indonesia (PSAKBI), Asosiasi Asuransi 

Umum Indonesia (AAUI), hlm. 10. 

 
16

Standar Operasional Prosedur Klaim Asurans Kendaraan Bermotor, Asuransi PT 

Jasindo Syariah, hlm. 8. 

 
17

Farhan Fahrurochman, Kepala Pimpinan, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo 

Syariah Kantor Pemasaran Banjarmasin, 26 September 2018. 

 

 



89 

 
 

memiliki alasan untuk memperlambat proses pembayaran ganti rugi. 

Karena pembayaran ganti rugi pada asuransi syariah di ambil dari dana 

kumpulan peserta. Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Anfal ayat 27, 

sebagai berikut:
18

 

                         
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 

 

Firman Allah SWT di atas, perusahaan asuransi syariah harus menjaga 

amanah yang telah diberikan kepadanya, yaitu sebagai pengelola dana 

kumpulan peserta asuransi terlebih dalam pembayaraan ganti kerugian 

pada peserta asuransi. 

Asuransi PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin dalam 

melakukan penyelesaian klaim kendaraan bermotor untuk kasus kerusakan 

yang memerlukan perbaikan dan pergantian, hanya memerlukan waktu 7 

hari sejak terjadi pengajuan klaim dilakukan oleh peserta asuransi. 

Penyelesaian klaim cepat atau lambatnya tergantung dari peserta asuransi 

sendiri terlebih dalam kejujuran untuk memenuhi persyaratan klaim. 

Asuransi PT Jasindo syariah kantor pemasaran Banjarmasin memiliki 

tempat pemasaran tiga wilayah yaitu Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah dan Kalimantan Barat. Sedangkan, kantor pemasarannya teletak di 

kota Banjarmasin dan hanya memiliki satu staf klaim sekaligus berperan 

                                                           
18

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid danTerjemah (Jakarta: Magfirah Pustaka, 

2006), hlm. 180. 
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sebagai underwriter. Jadi untuk menutupi kekurangan yang ada pada 

perusahaan pihak PT Jasindo syariah dalam memenuhi tuntutan klaim yang 

datang dari luar Kalimantan Selatan yaitu dengan cara mempekerjakan 

seorang adjuster yang diperlukan pada saat terjadi tuntutan klaim dari 

peserta asuransi yang datang dari luar Kalimantan Selatan.
19

 

3. Klaim Tidak Tercakup dalam Polis Asuransi 

Jika seorang peserta asuransi mengajukan klaim atas kerugian yang 

dialaminya misalkan kerugian tersebut terjadi karena kebanjiran sedangkan 

polis asuransi yang ia miliki tidak menjamin kerusakan atau kerugian yang 

diakibatkan karena banjir. Kasus klaim seperti ini akan berakhir menjadi 

dua kemungkinan. Pertama, klaim tersebut akan ditolak karena objek 

pertanggungan mengalami kerusakan yang disebabkan oleh yang tidak 

dijamin dalam polis asuransi. Kedua, klaim akan tetap diproses dengan 

pertimbangan itikad baik dengan persyaratan perserta asuransi melakukan 

perluasarn jaminan terhadap banjir pada polis asuransi yang ia miliki dan 

membayar kontribusi untuk jaminan terhadap banjir, penyelesainan dan 

pembayaraan ganti rugi akan ditentukan sepenuhnya oleh pihak perusahaan 

asuransi. dan Apabila seorang peserta asuransi mengajukan klaim atas 

kerugian yang disebabkan oleh hal yang tidak dijamin dalam polis atau hal 

yang dikecualikan dalam polis asuransi misalnya kendaraan tersebut 
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Syahroni, staf klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, 01 September 2018. 
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mengalami kerusakan akibat turut serta dalam perbuatan jahat, pasti klaim 

tersebut akan ditolak oleh perusahaan asuransi mana saja.
20

 

4. Kendaraan Bermotor Beralih Kepemilikan 

Banyak peserta asuransi selama masa pertanggungan memilih untuk 

menjual objek pertanggungan atau kendaraan bermotor yang di 

asuransikan dengan beragam alasan kepada pihak ketiga. Akibatnya 

Apabila terjadi kerugian terhadap objek pertanggungan, yang mengajukan 

klaim pada pihak asuransi PT Jasindo Syariah kantor pemasaran 

Banjarmasin bukan atas nama tertanggung atau peserta asuransi yang 

sebelumnya melakukan perjanjian dengan pihak asuransi. Klaim tersebut 

akan ditolak, kecuali sebelumnya peserta asuransi melaporkan pada 

asuransi PT Jasindo Syariah kantor pemasaran Banjarmasin akan ada 

perpindahaan kepemilikan dengan melampirkan fotocopi polis dan surat 

permohonan perubahaan atau endorsemen. Menurut Syahroni selaku staf 

klaim mengatakan bahwa masalah perpindahaan kepemilikan objek 

pertanggung telah jelas dinyatakan dalam Polis Asuransi Syariah 

Kendaraan Bermotor tepatnya pada bab IV tentang Syarat Umum pasal 9 

yang berbunyi, sebagai Berikut:
21

 

“Apabila Kendaraan Bermotor atau kepentingan yang 

dipertanggungkan beralih kepemilikannya dengan cara apapun, Polis ini 

berakhir dengan sendirinya setelah 10 (sepuluh) hari kalender sejak tanggal 
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Farhan Farurocrahman, Kepala Pimpinan, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo 

Syariah kantor pemasaran Banjarmasin, 01 September 2018. 
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Polis Standar Asuransi Kendaraan Bermotor Indonesia (PSAKBI), op, Cit., hlm. 9. 
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pengalihan kepemilikan tersebut, kecuali Apabila Pengelola memberikan 

persetujuan secara tertulis untuk melanjutkan pertanggungan.” 

Melihat dari pasal tersebut dapat diketahui bahwa Apabila terjadi 

perpindahaan kepemilikan objek pertanggungan dengan cara apapun, tanpa 

pemberitahuan dan persetujuan dari pengelola atau pihak asuransi PT 

Jasindo Syariah kantor pemasaran Banjarmasin. Maka Apabila terjadi 

klaim secara otomatis klaim akan ditolak karena dalam 10 hari kalendir 

sejak perpindahaan kepemilikan objek pertanggungan, polis asuransi sudah 

tidak berlaku lagi. 

5. Polis Tidak Berlaku Lagi 

Apabila seorang peserta asuransi mengajukan klaim atas kerugian yang 

dialaminya sedangkan polis asuransi yang ia miliki telah berakhir atau 

tidak berlaku lagi. Perusahaan asuransi PT Jasindo Syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin tidak memiliki kewajiban lagi untuk mengganti 

kerugian yang terjadi pada objek pertanggungan tersebut.
22

 Menurut 

Desmadi Saharuddin dalam bukunya Pembayaran Ganti Rugi pada 

Asuransi Syariah. Perjanjian dalam perasuransian adalah perjanjian 

mutualisme yaitu perjanjian dengan hubungan timbal-balik diantara kedua 

belah pihak yang mana saling menguntungkan,
23

 jika perjanjian tersebut 
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Syahroni, staf klaim, Wawancara Pribadi, Asuransi PT Jasindo Syariah kantor 

pemasaran Banjarmasin, 01 Oktober 2018. 
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Desmadi Saharuddin, Pembayaran Ganti Rugi Pada Asuransi Syariah (Jakarta: 

Kencana, 2015), hlm. 100. 
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telah berakhir maka tidak ada kawajiban dan tanggungjawab antara kedua 

belah pihak.  

6. Dokumen Tidak Lengkap 

Dokumen pendukung klaim sangat diperlukan dalam proses 

penyelesaian klaim karena sifatnya sangat penting yang dapat menjadi 

faktor penentu dalam hasil akhir dari klaim. Namun, Apabila peserta 

asuransi dalam mengajukan tuntutan ganti rugi pada perusahaan asuransi 

sedangkan dokumen klaim yang diajukan tidak lengkap. Biasanya pihak 

perusahaan asuransi tidak akan bertindak langsung menolak tuntutan ganti 

rugi tersebut tapi akan memberitahukan dan memberikan waktu kepada 

peserta asuransi untuk melengkapi kekurangan dokumen tersebut. 

Mengingat bahwa dalam pelaksanaan perjanjian asuransi peserta asuransi 

kewajiban adalah membayarkan sejumlah kontribusi dan kewajiban 

perusahaan asuransi adalah memberikan ganti rugi sesuai perjanjian dalam 

polis asuransi.
24

 

B. Analisis Klaim Asuransi dalam Ekonomi Islam 

Berdasarkann hasil penelitian yang telah dilakukan, maka analisis data 

yang menjadi pokok pembahasan adalah jawaban rumusan masalah yang 

ditetapkan dalam penelitian ini. 
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Konsep asuransi Islam berbeda dengan konsep asuransi konvensional. 

Dengan perbedaan tersebut. Pasti akan mempengaruhi operasionalnya yang akan 

dilaksanakan pasti berbeda satu dengan yang lainnya. Menurut Mark R. Greene 

asuransi adalah sebuah lembaga ekonomi yang mengurangi risiko dengan 

menggabungkan dalam satu manajemen dan mengelompok objek dalam satu 

kondisi sehingga kerugian besar yang mungkin akan di derita oleh suatu 

kelompok orang dapat diprediksi dalam lingkup lebih kecil.
25

 Asuransi adalah 

sebuah lembaga keuangan yang melaluinya dapat menghimpun dana besar yang 

dapat mendatangkan keuntungan besar bagi pelaku bisnis asuransi. Terlepas dari 

hal tersebut, asuransi sesungguhnya bermanfaat yaitu berupa perlindungan, 

ketenangan, rasa aman, serta bebas dari rasa takut bagi masyarakat yang mana 

berpartisipasi dalam bisnis perasuransian.
26

 

Sebenarnya konsep asuransi dalam Islam bukanlah hal yang baru, konsep 

ini sudah diterapkan dalam Islam pada jaman nabi Yusuf As dan nabi Muhammad 

SAW. Pada jaman Nabi Muhammad SAW biasa disebut dengan aqilah, 

merupakan suatu kebiasaan suku Arab sejak jaman dahulu, apabila ada salah satu 

anggota keluarga terbunuh oleh anggota suku lain, pewaris suku korban akan 

dibayar sejumlah uang darah (diyat) sebagai kompensasi dari keluarga terdekat 

dari pembunuh. Keluarga terdekat tersebutlah yang disebut dengan aqilah, yang 

berkewajiban untuk membayar sejumlah uang darah atas nama pembunuh. Inti 
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dari praktik aqilah adalah kesiapan ahli waris dalam membayar uang darah apabila 

terjadi pembunuhan yang dilakukan oleh orang terdekat. Praktik aqilah tersebut 

dapat disamakan sebagai nilai pertanggungan dalam asuransi pada  saat ini. Hadist 

riwayat Imam Bukhari ra menerangkan bahwa pada masa nabi Muhammad saw 

praktik aqilah telah ada yaitu, sebagai berikut: 

نَ هَا فَ قَضَي  عَنْ اَبِْ هُرَيْ رةََ  رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ انَه امْرأَتََ يِْْ مِنْ هُذَيْلٍ رَمَتْ اِحْدَا هُُاَ اْلُاخْرَي فَطَرَحَتْ خَنِي ْ
هَا بغُِرهةٍعَبْدٍ اوَْأمََةٍ . )رواة ال ُ عَلَيْهِ وَسَلهمْ فِي ْ 27بخاري( رَسُوْلُ اللَّهِ صَلهي اللَّه

 

 
“Dari Abu Huarirah ra, bahwa sesungguhnya dua orang perempuan (istri 

Hamal bin Malik) dari Kabilah Hudzail, seorang dari keduanya melemparkan 

(batu) kepada yang lain, lalu dia menanggalkan janinnya, maka Rasulullah saw 

menghukumi kepadanya dengan (diyat) seorang budak, laki-laki atau 

perempuan.”
28

 

 

Asuransi sesungguhnya miliki peran sebagai alat untuk mengurangi risiko 

yang di derita oleh peserta asuransi. Melalui asuransi yang berlandaskan syariah 

yaitu tolong-menolong, dengan cara saling memikul risiko sesama peserta 

asuransi, sehingga satu sama lainnya menjadi penaggung risiko yang lainnya. 

Sedangkan, asuransi PT Jasindo kantor pemasaran Banjarmasin menjadi 

pengelola baik kontribusi maupun risiko tersebut. Saling memikul yang dilakukan 

oleh setiap peserta asuransi harus atas dasar tolong-menolong dalam kebaikan. 

Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah/5:2 sebagai berikut:
29

 

                                                           
27

Abi Abdullah Muhammad bin Ismail bukhari Shahih Bukhari, Sahih Bukhari, juz 9 
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesunguhnya Allah amat berat siksaNya.” 

 

Usaha saling tolong-menolong dapat dilakukan dengan berbagai cara 

termaksud dalam kegiatan berasuransi. Perusahaan asuransi memberikan 

perlindungan dari ketidakpastian yang mungkin akan diderita. Dalam kegiatan 

berasuransi para peserta asuransi saling menanggung satu sama lain antara peserta 

asuransi terhadap musibah yang akan dialami peserta lain.
30

 Perbedaan antara 

asuransi konvensional dan asuransi syariah adalah pada konsep yang mana telah 

diketahui bahwa konsep dari asuransi konvensional adalah jual beli atau transfer 

of risk, sedangkan asuransi syariah adalah tolong-menolong atau sharing risk 

yaitu berbagi risiko atau saling memikul antara sesama peserta asuransi. 

Klaim merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam 

asuransi baik itu asuransi konvensional maupun asuransi syariah. Klaim 

merupakan hasil dari berasuransi yang dapat dirasakan oleh peserta asuransi. Nilai 

dari suatu jaminan asuransi akan ditentukan oleh bagaimana cara suatu klaim 

ditangani. Prosedur penanganan klaim bervariasi tergantung pada hal-hal yang 

dipertanggungkan, jumlah besarnya klaim dan apakah klaim itu apakah bersifat 

personal atau komersial. klaim adalah proses yang harus dilalui oleh peserta 

asuransi  untuk memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian dalam polis. Dalam 
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perjanjian asuransi, perusahaan asuransi tidak memiliki cukup alasan untuk 

memperlambat proses pembayaran ganti rugi. Karena pembayaran ganti rugi pada 

asuransi syariah di ambil dari dana kumpulan peserta. Firman Allah SWT dalam 

Q.S. Al-Anfal ayat 27, sebagai berikut:
31

 

                         
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 

 

Firman Allah SWT di atas, perusahaan asuransi syariah harus menjaga 

amanah yang telah diberikan kepadanya, yaitu sebagai pengelola dana kumpulan 

peserta asuransi terlebih dalam pembayaraan ganti kerugian pada peserta asuransi 

tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 

 

Prosedur pelaporan klaim pada asuransi PT Jasindo Syariah Kantor 

Pemasaran Banjarmasin telah sesuai dengan teori yang dikemukan oleh 

Muhammad Syakir Sula serta sesuai dengan Standar Operasional Pengajuan klaim 

pada PT Jasindo Syariah, antara lain pemberitahuan klaim yang dilakukan oleh 

peserta asuransi kepada PT Jasindo Syariah selama 24 x 5 sejak terjadi kerugian, 

bukti klaim atau berkas pendukung klaim, selanjutnya penyelidikan yang 

dilakukan oleh staf klaim terhadap objek dan berkas klaim, dan yang terakhir 

adalah penyelesaian klaim yaitu pembayaran atau penggantian atas objek 

pertanggungan yang mengalami kerugian yang dilakukan oleh PT Jasindo Syariah 

Kantor Pemasaran Banjarmasin. 

                                                           
31

Departemen Agama RI, op. Cit., hlm. 180. 

 


